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Abstrak—Absensi sudah menjadi kewajiban ketika suatu acara terjadi. Absensi merupakan salah satu bentuk
tanda kehadiran peserta dalam sebuah acara. Kecurangan absensi selama kegiatan seminar menyebabkan
ketidakadilan di antara peserta, sehingga banyak peserta yang merasa keberatan dengan adanya peserta yang
tidak hadir lalu diberikan sertifikat seminar yang sama oleh penyelenggara. Sertifikat merupakan bukti yang
diperoleh peserta seminar. Seiring berkembangnya teknologi munculah E-sertifikat, yaitu sertifikat dalam
bentuk digital tanpa perlu mencetak nya. Dengan dukungan era digital dan Industri 4.0, bisnis perlu mengikuti
perkembangan zaman. Saat ini, hampir setiap industri memiliki sistem, begitu juga sistem untuk absensi
seminar. Penelitian ini menjelaskan tentang sistem informasi absensi dan pembuatan sertifikat digital. Metode
pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah waterfall. Pengambilan metode ini adalah
untuk menghasilkan aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan teknologi QR Code akan
memudahkan proses presensi secara otomatis dan terkomputerisasi serta akan meminimalisir kecurangan
peserta dalam proses absensi, karena QR Code akan berubah setiap pertemuan. Sistem yang dihasilkan memiliki
fitur scanning QR Code dari aplikasi yang ada dan akan terekam dalam database yang ada di server.

Kata Kunci: Presensi, Seminar, E-sertifikat, Sistem Informasi, QR Code

Abstract—Attendance has become an obligation when an event occurs. Attendance is a form of sign of the
presence of participants in an event. Attendance fraud during seminar activities caused injustice among
participants, so that many participants objected to the absence of participants and were then given the same
seminar certificate by the organizers. Certificate is evidence obtained by seminar participants. Along with the
development of technology, E-certificates emerged, namely certificates in digital form without the need to print
them. With the support of the digital era and Industry 4.0, businesses need to keep up with the times. Today,
almost every industry has a system, as well as a system for seminar attendance. This study describes the
attendance information system and digital certificate creation. The system development method used in this
research is the waterfall. Taking this method is to produce applications that suit user needs. With QR Code
technology, it will facilitate the attendance process automatically and computerized and will minimize
participant cheating in the attendance process, because the QR Code will change every meeting. The resulting
system has a QR Code scanning feature from existing applications and will be recorded in the database on the
server.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi saat ini yang sangat pesat memungkinkan semua hal
dilakukan dengan basis komputerisasi untuk membantu aktivitas manusia. Perkembangan zaman
saat ini menuntut agar para lulusan perguruan tinggi harus memiliki kemampuan dan kompetensi di
bidangnya. Hal ini sangat bergantung pada keaktifan seorang mahasiswa. Salah satu faktor yang
mempengaruhi adalah kehadiran pada perkuliahan yang dilaksanakan.

Biometrik adalah pengembangan metode dasar untuk mengindentifikasi atau mengenali
seseorang berdasarkan karakteristik fisik atau perilakunya. Biometrik pada era teknologi sekarang
ini sudah menjadi hal yang tidak asing lagi. Perkembangan pada saat ini bukan hanya pada sidik jari
tetapi dengan pola wajah, pola suara, dan bahkan lapisan iris pada mata seseorang.

Namun karena adanya pandemi, biometrik bukan solusi yang tepat untuk presensi karena
harus menggunakan alat pendeteksi biometrik secara bergantian yang dapat memicu menyebaran
virus karena adanya kontak fisik. Karena itu penulis tertarik untuk membahas satu teknologi presensi
yang tidak memerlukan adanya kontak fisik, yaitu dengan QR Code.

Muh. Fikri | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal | Page 1193



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal

OKTAL : Jurnal Ilmu Komputer dan Science
Volume 1, No. 08, Agustus 2022
ISSN 2828-2442 (media online)

Hal 1193-1202

QR Code adalah sebuah simbol matriks yang berbentuk struktur sel yang diatur dalam bentuk
kotak ditemukan oleh sebuah perusahaan Jepang bernama Denso Wave pada tahun 1994. QR Code
atau Quick Response Code adalah pengembangan dari kode batang sebelumnya yang membedakan
dengan barcode lama, data disimpan secara horizontal saja sedangkan pada QR Code, data disimpan
baik secara vertikal maupun horizontal. (Presensi dan Reminder menggunakan QR Code).

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1  Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode primer. Data
Primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber utama, diamati dan dicatat untuk
pertama kalinya Menurut Marzuki (Saleh, 2012). Dengan demikian, dalam penelitian ini yaitu data
yang diambil dari sumber utama berupa observasi dan wawancara dengan pemilik perusahaan
ataupun juga dengan salah satu keluarga serta karyawan dari perusahaan.

2.1.1 Observasi

Pada tahap observasi ini, peneliti melakukan suatu pengamatan secara langsung terhadap
rumah makan yang belum menggunakan sistem informasi. Kemudian peneliti akan melakukan
analisis sistem apa yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah yang dialami pemilik rumah makan
yang belum memiliki sistem informasi.

2.1.1 Wawancara

Dalam metode wawancara, data yang di peroleh bersifat verbal dan non-verbal. Pada
umumnya yang di utamakan adalah data verbal yang di peroleh melalui percakapan atau tanya
jawab.

2.2 Metode Pengembangan Sistem

Di dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah
menggunakan metode Waterfall. Metode waterfall merupakan model pengembangan sistem
informasi yang sistematik dan sekuensial (Sasmito, 2017).
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software design |
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Y
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Gambar 1. Metode Pengembangan Sistem Waterfall

a. Requirements analysis and definition
Layanan sistem, kendala, dan tujuan ditetapkan oleh hasil konsultasi dengan pengguna
yang kemudian didefinisikan secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem.

b. System and software design
Tahapan perancangan sistem mengalokasikan kebutuhan-kebutuhan sistem baik
perangkat keras maupun perangkat lunak dengan membentuk arsitektur sistem secara
keseluruhan. Perancangan perangkat lunak melibatkan identifikasi dan penggambaran
abstraksi sistem dasar perangkat lunak dan hubungannya.
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c. Implementation and unit testing
Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai serangkaian
program atau unit program. Pengujian melibatkan verifikasi bahwa setiap unit
memenubhi spesifikasinya.

d. Integration and system testing
Unit-unit individu program atau program digabung dan diuji sebagai sebuah sistem
lengkap untuk memastikan apakah sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak atau tidak.
Setelah pengujian, perangkat lunak dapat dikirimkan ke pelanggan.

e. Operation and maintenance
Biasanya tahapan ini merupakan tahapan yang paling panjang. Sistem dipasang dan
digunakan secara nyata. Maintenance melibatkan pembetulan kesalahan yang tidak
ditemukan pada tahapan-tahapan sebelumnya, meningkatkan implementasi dari unit
sistem, dan meningkatkan layanan sistem sebagai kebutuhan baru.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

3.1  Analisa Sistem Usulan

Analisa sistem bertujuan untuk memberikan gambaran secara umum kepada pengguna (user)
mengenai sistem yang baru. Sistem baru ini dibuat berdasarkan hasil analisa agar menjadi sistem
baru yang sesuai kebutuhan. Sistem yang diusulkan pada aplikasi presensi peserta seminar pada CV.
Sukses Berkah Berlimpah meliputi master acara, jenis acara, peserta dan sertifikat yang semuanya
sudah terdapat pada aplikasi. Aplikasi ini dibangun dengan menggunakan metode Waterfall. Adapun
activity diagram dari sistem usulan aplikasi ini adalah sebagai berikut.

Peserta Admin

Peserta Registrasi
Mandiri Pada Website

f

Peserta Membuat Akun
dan Melengkapi Data Diri

[ Peserta Mendaftarkan Admin Meminta )
Diri Pada Acara Yang Peserta Menunjukkan ‘
Tersedia Kartu Peserta )

J» - SN

Yang Ada Pada Kartu

(" Admin Scan QRCode |
\ Peserta

[ Peserta Hadiri Acara

®

Gambar 2. Activity Diagram Sistem Usulan
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Perancangan terdiri dari beberapa tahapan mulai dari perancangan basis data hingga
perancangan aplikasi ini dilakukan sebagai peta jalan dalam pengembangan aplikasi agar bisa
aplikasi bisa terbuat sesuai kebutuhan.

3.2  Perancangan Basis Data

Perancangan basis data adalah proses untuk menentukan isi dan pengaturan data yang
dibutuhkan untuk mendukung berbagai rancangan sistem. Tujuan perancangan basis data adalah
untuk memenuhi informasi yang berisikan kebutuhan-kebutuhan user secara khusus dan aplikasi-
aplikasinya.

3.2.1 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram adalah alat pemodelan data utama dan akan membantu
mengorganisasi data dalam suatu proyek ke dalam suatu proyek ke dalam entitas-entitas dan
menentukan hubungan antar entitas (Ardiyansyah & Iramayani, 2021).
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram (ERD)
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3.2.2 Logical Record Structure (LRS)

Metode certainty factor merupakan metode yang digunakan untuk mengambil keputusan.
Untuk menghitung nilai tingkat kepercayaan (CF), dibutuhkan nilai Meansure of Believe (MB) dan
nilai Meansure of Disbelieve (MD). Nilai MB dan MD didapat melalui proses wawancara dengan
dokter dan jurnal penelitian terdahulu.
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Gambar 4. Logical Record Structure (LRS)
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3.3  Peracangan Sistem

Perancangan sistem adalah sekumpulan aktivitas yang menggambarkan secara rinci
bagaimana sistem akan berjalan. Perancangan sistem terdiri dari 2 jenis diagram yaitu use case
diagram dan class diagram.

3.3.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah suatu model yang sangat fungsional dalam sebuah sistem yang
menggunakan actor dan use case itu sendiri. Use case itu sendiri adalah layanan atau fungsi-fungsi
yang tersedia pada sistem untuk penggunaannya.

Saater infomaal presees

—

[ egn

Gambar 5. Use Case Diagram

3.3.2 Class Diagram

Penggambaran class diagram bertujuan untuk menampilkan kelas-kelas dan paket-paket di

dalam sistem informasi penilaian guru. Pada class diagram juga terdapat relasi dan fungsi yang akan
digunakan.
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Gambar 6. Class Diagram
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4. IMPLEMENTASI

Implementasi sistem merupakan dokumen yang berfungsi menggambarkan fungsi dan
kinerja sistem berbasis komputer yang akan dikembangan, membatasi elemen-elemen yang telah
dialokasikan, serta memberikan indikasi mengenai perangkat lunak dan hubungan sistem
keseluruhan dan informasi data dan kontrol yang dimasukkan dan dikeluarkan oleh sistem yang
telah digambarkan dalam diagram aliran arsitektur. Berikut salah satu format dokumen spesifikasi
sistem yang biasa digunakan.

4.1 Implementasi Antar Muka Pengguna (User Interface)

Implementasi antar muka dilakukan dengan setiap lampiran halaman program yang dibangun
dalam bentuk file program, berikut beberapa tampilan program yang terdapat didalam aplikasi
sistem informasi. Berikut ini adalah implementasi antarmuka dari Perancangan Aplikasi Presensi
Peserta Seminar Di Perusahaan CV. Sukses Berkah Berlimpah Dengan Metode Waterfall
Menggunakan QRCode.

a. Tampilan Halaman Login Admin

Form Login untuk admin, dimana pengguna diminta untuk memasukkan username dan
password untuk melakukan login.

(=
<

Gambar 7. Tampilan Halaman Login Admin

b. Tampilan Halaman Dashboard Acara
Form Acara ini, untuk menambahkan acara seminar yang akan dilaksanakan
kedepannya yang berisikan jenis acara, upload banner acara, tema, narasumber, tanggal
acara dan status (untuk menentukan acara di publish ke peserta atau tidak di publish).
Q-

Gambar 8. Tampilan Halaman Dashboard Acara
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c. Tampilan Halaman Jenis Acara
Jenis acara berisikan informasi jenis seminar seperti nama, dan waktu publish seminar
tersebut form ini juga bisa melakukan lihat, ubah dan hapus.

Gambar 9. Tampilan Halaman Jenis Acara

d. Tampilan Halaman Dashboard Peserta
Dashboard peserta ini berisikan informasi peserta seminar, nomor telepon, email, dan
instansi untuk kolom action berfungsi melihat, edit dan menghapus.

Gambar 10. Tampilan Halaman Dashboard Peserta

e. Tampilan Halaman Sertifikat

Dashboard sertifikat berisikan informasi acara dan path template, dapat melakukan
action lihat, ubah dan hapus.

H List data sertifikat Showing 1.1 of 1 em

Gambar 11. Tampilan Halaman Sertifikat
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f. Tampilan Halaman Acara Kegiatan Peserta
Berisikan informasi lengkap tentang acara seminar, nama peserta, instansi, dan kode
peserta serta dapat melakukan aksi lihat, ubah, dan hapus.

Gambar 12. Tampilan Halaman Acara Kegiatan Peserta

g. Tampilan Halaman Dashboard Absensi
Dashboard ini berisikan informasi acara seminar, nama peserta, instansi, kode peserta
juga dapat melakukan aksi lihat, ubah dan hapus.

Gambar 13. Tampilan Halaman Dashboard Absensi

h. Tampilan Halaman Scan QR Code
Dalam form ini, admin melakukan Scan QR Code milik peserta seminar sebelum
memasuki ruang seminar dan dapat memberikan status berada dalam ruangan atau

Gambar 14. Tampilan Halaman Scan QR Code
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5. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang di peroleh setelah melewati tahap perancangan pembuatan

serangkaian uji coba dan analisa dari sistem ini, kesimpulan yang di dapat yaitu sebagai berikut:

a. Setelah adanya aplikasi ini, tidak ada lagi antrian panjang karena peserta sudah di
himbau untuk mempersiapkan kartu peserta yang sudah ada QR Code di dalamnya
untuk melakukan absensi.

b. Meskipun saat ini aplikasi mobile menjadi sebuah trend, tapi untuk mempermudah
melakukan absensi, aplikasi berbasis web masih menjadi alternatif yang rasional karena
tidak perlu melakukan pemasangan aplikasi. Admin hanya perlu membuka suatu
halaman web saja untuk mengakses aplikasi.

Dengan adanya keterbatasan sistem ini, maka beberapa saran yang perlu dipertimbangkan

dalam pengembangan sistem ini lebih lanjut adalah sebagai berikut:

a. Sistem berada di sebuah server yang perlu diakses menggunakan internet. Jika dalam
sebuah acara keseluruhan pengunjung terhubung ke sebuah wifi yang sama dengan
admin maka akan menghambat proses menggunakan aplikasi karna internet yang
lambat.
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